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BAB IV
KONSEP PENDEKATAN TATA RUANG YANG INTIM

4.1 KONSEP PERENCANAAN
4.1.1 Zonning

Gambar. 4.1 Penzoningan Bangunan
Sumber Analisa

Penzoningan bangunan terdiri dari beberapa unit, yaitu unit hunian,
unit administrasi, unit pendidikan, unit rehabilitasi.

Unit Hunian :

e Rumah kiai

e Asrama Putra

e Asrama Putri

e Asrama Pengajar Menikah

e Asrama Karyawan putra

e Asrama Karyawan Putri
Unit Administrasi :

e Ruang Penerima awal

e Ruang Administrasi

¢ Kantor
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e Ruang Karyawan
Unit Rehabilitasi :

e Ruang Medis

e Ruang Terapi

e Laboratorium

e Ruang Konseling

4.1.2 Konsep Orientasi Massa
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Gambar 4.2 Orientasi Massa
Sumber Analisa

Konsep orientasi massa pada Pondok: Pesantren sebagai Pusat
Rehabilitasi Napza ini menghadap ke Timur-Barat. Orientasi dihadapkan
kearah ini agar cahaya yang datang dapat masuk ke dalam secara maksimal.
Pada bangunan ini juga digunakan shading dan sirip untuk mengantisipasi
masuknya cahaya matahari yang terlalu maksimal. Dengan tata ruang intim,
pada bangunan pada bangunan yang berskala kecil, cahaya yang masuk
maksimal pada bangunan akan membantu pencahayaan dalam ruang agar

ruangan tidak tampak terlalu gelap dan sempit.
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VEGETAS!

|
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Gambar 4.3 Pencagayaan
Sumber Analisa

Sinar matahari Pohon sebagai pelidung Pemanfaatan shading
Selain pemanfaatan shading, juga menerapkan penggunaan vegetasi sebagai
pengurang sinar matahari yang masuk secara langsung.

4.1.3 Konsep Sirkulasi Bangunan

SELASAR TEREBURA DUA S ASAR TOIRBUKATUA
S

Gambar 4.4 Sirkulasi bangunan
Sumber Analisa

Dengan akses sirkulasi yang jelas, pengguna akan dapat dengan
mudah dan fleksibel dalam mengakses antar ruang yang ada di bangunan ini.
Sirkulasi antar bangunan dihubungkan dengan selasar terbuka di satu sisi
dan kedua sisi. Selasar ini selain berfungsi sebagai pembantu sirkulasi antar

ruang, juga berfungsi sebagai pengikat antar ruang.
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{ B
Gambar 4.5 Selasar terbuka satu sisi Gambar 4.6 Selasar terbuka dua sisi
Sumber Analisa Sumber analisa

4.1.4 Konsep Gubahan Massa

ASRAMA
KARYAWAN

GUEST : ! """"" R.SOSIALISASI
HOUSE < ..... ’

"""" R.KYA}
R MAKAN <

R.ADMINISTRAS!

...... >
......... >

R.SOSIALISASH

R.R.PENJAGA
&GUDANG

R.pengajar
married

R.medis,r.terapi,r.konseling OPEN SPACE/TERAPI

Gambar 4.7 Konsep Gubahan Massa
Sumber Analisa

Gubahan massa disusun secara cluster dan terpusat dengan
bangunan berorientasi ke arah luar atau lingkungan sekitarnya yang nantinya
akan membantu dalam proses rehabilitasi bagi para pasien. Gubahan massa
ini dihubungkan oleh selasar yang berfungsi menggabungkan bangunan dan
juga berfungsi sebagai sirkulasi untuk mengakses antar ruang.

Organisasi ruang yang dipilih dalam perancangan Pondok Pesantren sebagai
Pusat Napza adalah Organisasi Cluster dan Terpusat. Dipilihnya Organisasi
ini karena organisasi ini sangat mendukung perancangan bangunan secara
intm.  Organisasi  ini mempertimbangkan  pendekatan fisik  untuk
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menghubungkan suatu ruang terhadap ruang lainnya. Pemilihan ini
digabungkan dengan perilaku umum pengguna napza yang membutuhkan
rasa kedekatan dan kebersamaan sebagai bagian dari proses rehabilitasi.
Dalam perancangan ini organisasi cluster sebagai organisasi ruang dasar.
Organisasi tersebut akan terdiri dari ruang-ruang kecil (sebagai perilaku
pengguna napza) yang saling terhubung antara ruang yang satu dengan yang
lainnya (sebagai bentuk kebersamaan). Ruang-ruang tersebut terhubung
menjadi satu kesatuan perancangan bangunan. Dengan adanya ruang yang
terhubung tersebut fleksibilitas pencapaian ruang yang satu dengan lainnya
juga akan mudah dijangkau.

4.1.5 Konsep Sirkiilasi Kendaiaaivliniance

Gambar 4.8 Sirkulasi kendaraan/entrance
Sumber Analisa

Dengan site berbentuk persegi panjang, penataan tempat parkir diletakkan

disisi timur site bagian tengah. Masuk melalui sisi selatan dan keluar melalui
pintu utara. Sirkulasi kendaraan keluar dan masuk di buat satu arah agar

tidak terjadi pertemuan antar kendaraan secara langsung.
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Gambar4.9 Sirkulasi Kendaraan
Sumber Analisa

Konsep sirkulasi keluar masuk kendaraan pada perancangan ini
diletakkan di sisi Timur. Hal ini dikarenakan akses menuju site memiliki jalan
yang lebih lebar di banding dengan bagian bagian yang sebelah barat. Selain
itu pula dibagian barat banyak terdapat makam-makam warga yang dapat
mengganggu akses keluar masuk sirkulasi kendaraan. Karena hal tersebutlah
sirkulasi entrance dibuat di bagian timur di antara gedung KUA dan gedung

Kesenian.

4.1.6 Konsep Kenyamanan Thermal

Kenyamanan thermal sangat berkaitan dengan suhu alam yang ada di
sekitar dengan suhu di dalam ruangan, baik itu yang disebabkan sinar
matahari, udara/angin, maupun curah hujan.

A. Pengaruh sinar matahari

dan penanaman pohon yang berfungsi sebagai penghalang sinar matahari
yang masuk ke dalam bangunan, sehingga Suhu panas yang didwisanian
sinar matahari dapat diminimalkan dan hanya sinar terangnya saja yang

dimanfaatkan.

ALY I LY
Honsep Peadebatan Tata Boanyg vang Bestione

-63



Pondok Pesantren Hidayatullal Hanantyo kusrahnawanto
Sebagai Tempat Rehabilitasi Napza 01 512 027
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Gambar 4.10 Pengaruh sinar matahari
Sumber Analisa

B. Pengaruh angin/udara

Besar kecil arus angin dapat mempengaruhi kenyamanan para
pengguna bangunan. Angin yang terlalau kencang akan mengakibatkan
pengguna kedinginan, sebaliknya jika terlalu sedikit/lambat akan
menyebabkan pengguna merasa kepanasan.
a. Penghawaan alami
Dengan cara menyediakan ventilasi dan jendela yang secukupnya pada

dinding bangunan sehingga udara bisa masuk dengan baik dan lancar.

- - ,

Gambar 4.11 Pengaruh angin
Sumber Analisa
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Gambar 4:12 Angin masuk alami
Sumber analisa

b. Penghawaan buatan
Pada Pondok Pesantren sebagai Pusat Rehabilitasi Napza ini tidak

banyak menggunakan penghawaan buatan. Penghawaan buatan ini hanya

ditempatkan pada laboratorium maupun tempat penyimpanan obat-obat saja.

Gambar 4.13 Angin buatan
Sumber Analisa
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4.1.7 KONSEP UTILITAS
e Ruang MEE diletakkan pada sudut kawasan, sehingga keberadaannyg
tidak mengganggu kegiatan rehabilitasi
e Sumber air bersih berasal dari PAM, dan sumur dari air tanah.
o Jaringan air kotor/limbah yang berasal dari sisa-sisa obat-obatan yang
mengandung bahan kimiayang beracun dan membahayakan
lingkungan sekitar

e Jaringan air hujan dialirkan langsung ke sungai.

4.2 KONSEP PERANCANGAN (TATA RUANG INTIM)
4.2.1 Skala Ruang

Dengan pengunaan skala ruang ini tata ruang yang intim dapat
dicapai. Pencapaian tata ruang yang intim dengan cara ketinggian bangunan
yang dibuat intim, normal, dan monumental.

A. Intimate

2.5m

Gambar 4.14 Skala Ruang Intim
Sumber Analisa

Penggunaan ruang ini terletak pada ruang-ruang tidur pasien,
ruang konseling, ruang medis. Penggunaan skala ruang intim ini agar para
rehabilitan merasakan kedekatan dengan orang lain sesama pengguna
ponpes.Dengan skala ruang ini pengguna tidak merasa dikucilkan walaupun
sedikit orang di ruangan yang menggunakan skala ruang ini. Sehingga proses

rehabilitasi mampu berjalan lancar dengan pemakaian skala ruang ini.
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B.Normal

3m

Gambar 4.15 SkalaRuang Normal
Sumber Analisa

Pemakaian skala ruang normal pada selain ruang yang
mnggunakan skala _intim ini dikarenakan ruang tersebut merupakan ruang

penunjang proses rehabilitasi saja, bukan merupakan ruang rehabilitasi yang

digunakan menetap oleh pasien ponpes napza.

C. Monumental

5m

Gambar 4.15 SkalaRuang Monumental
Sumber Analisa

Pemakaian skala ruang ini terdapat pada masjid yang berada di
lantai 2, karena masjid ini tempat berkumpulnya orang yang baik itu akan
beribadah maupun terapi dzikir. Dengan banyaknya jumliah orang yang ada,

maka bangunan masjid ini menggunakan skala ruang monumental.
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4.2.2 RUANG DALAM-RUANG LUAR
Orientasi ke arah luar agar penciptaan suasana leluasa,

pengarahan orientasi alam langsung, dan juga sebagai penciptaan hubungan
ruang dalam dan luar yang seimbang. Dengan adanya keseimbangan antara
ruang dalam dan ruang luar maka akses antara kedua ruang itupun menjadi
fleksibel dan mudah di akses. Ruang luar ini juga digunakan sebagai ruang-

ruang terapi.

Gambar 4.16 Ruang dalam-luar
Sumber Analsia

——

Gambar4.17 Ruang dalam-luar
Sumber Analisa
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Gambar 4.18 Elevasi ruang dalam-luar
Sumber Analisa

Tatar

uang yang intim pun dapat terjalin imbang antara bangunan dengan

alam yang ada. Pembatasan ruang dengan vegetasi ini dapat memberikan
kesan yang

lunak - bagi para rehabilitan, sehingga para rehabilitan idak
merasa tertekan pada saat menjalani proses rehabilitasi

B o . ; %

Gambar 4.19 Elevasi ruang dalam-luar
Sumber Analisa
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Gambar 4.20 Elevasi ruang dalam-luar
Sumber Analisa

Antara ruang dalam dengan ruang luar diberikan pemisah berupa elevasi
ketinggian. Elevasi ini memberikan kesan pemisah antara ruang dalam dan
ruang luar, tetapi elevasi ini tidak memisahkan secara visual antara ruang
dalam dan ruang luar. Elevasi ini hanya untuk menekankan antara area ruang
dalam dan area ruang luar, orientasi bangunan keluar pun tidak terganggu
dengan adanya elevasi ini. Sehingga orientasi ruang dalam ke ruang luar pun

dapat tercapai maksimal untuk menimbulkan kesan yang leluasa.

4.2.3. HUBUNGAN ANTAR RUANG

Hubungan antar- ruangnya saling terkait antara ruang yang satu
dengan yang lainnya dan antara ruang itu saling menunjang. Hubungan antar
ruangnya juga bersifat langsung dan tidak terpisah-pisah, sehingga

pencapaian antar ruang mudah, pemantauan dari pengawas kepada pasien

t .\J Ija Ig st |3un llUuunvun

e
i
|
L

menjadi mudah, dan taia ruang yang intiny dapa

antar ruang yang terikat dan langsung ini.
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Gambar 4.20 Hubungan antar ruang asrama
Sumber Analsia

Didalam asrama pasien hubungan antar ruangnya dipakai konsep hubungan
yang saling terkait antara ruang tidur, ruang konseling, dan ruang terapi
indoor . Ketiga ruang ini digabungkan sebagai pendukung proses rehabilitasi,
pasien tidak perlu jauh-jauh mengakses ruang konseling dan ruang terapi.
Ruang-ruang terapi dan ruang konseling didekatkan dengan ruang tidur agar
pencapaian pasien dalam menjalankan proses rehabilitasinya lebih mudah
jangkauannya.

Hubungan antar ruang didalam bangunan ini juga terdapat konsep
hubungan ruang dalam ruang. Dalam ruang administrasi digunakan konsep
ruang dalam ruang, karena didalam ruang medis ini terdapat berbagai macam

ruang dan terdapat dua atau lebih macam kegiatan, yang tergabung dalam

Gb4.21 Ruang dalam ruangmedis
Sumber Analisa
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ACES FOR REHABILITATION OF NAPZA IN WONOSARI
TE SPACE DESIGN APROACH TO SUPPORT REHABILITATION PROCESS










